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A. Pendahuluan

Perubahan sosial yang terjadi dalam era modernisasi sangat memberikan pengaruh terhadap
kehidupan masyarakat yang sangat begitu signifikan termasuk nilai-nilai budaya, pola berinteraksi, dan
tradisi inilah telah terjadi secara turun temurun dari leluhur. Dengan kemajuan zaman di era modern
selalu dianggap sebagai faktor yang melemahkan tradisi lokal, dan solidaritas masyarakat. Karena
dengan adanya pembangunan semakin tinggi, hutan-hutan di tebang dan juga pembangunan industri
di mana-mana (Harkes dan Novaczek 2002). Percepatan perkembangan dunia modern sering
berimplikasi pada tergerusnya nilai-nilai kearifan lokal, di antarnya Sasi, dan Pela Gandong. Jika
hilangnya sasi dianggap sebagai ancaman terhadap nilai-nilai kearifan lokal sekaligus menggambarkan
perilaku pemerintah yang menjadi dasar, maka dari itu Sasi dapat dipahami sebagai simbol larangan
adat, tetapi juga dijadikan selaku mekanisme solidaritas agar bisa menata kehidupan masyarakat
melalui aturan (Iskar et al.,2021).

Sasi adalah salah satu kearifan lokal masyarakat Maluku yang melambangkan mekanisme dalam
pengelolaan sumber daya alam yang berbasis nilai-nilai sosial dan spiritual. Dalam praktiknya, Sas
diberlakukan melalui pemasangan simbol larangan adat yang di pasang pada satu lokasi tertentu
diantarnya sungai, hutan, kebun, dan laut (Pangestu dan Mulyanie 2024). Ini akan menjadi bentuk
peraturan secara bersama terthadap memanfatkan sumber daya alam. Maka tujuan dari Sas/ merupakan
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salah permintaan agar melindungi kawasan dalam jangka waktu tertentu, dengan sasaran agar menjaga
sumber daya alam (Alvayedo dan Exrliyana 2022). Oleh sebab itu, palang Sas/ tidak hanya sekedar
sebagai tanda larangan, tetapi menjadi kesepakatan sosial yang dijaga dan dipatuhi secara kolektif oleh
masyarakat adat.

Paradigma dari Sairiltiata (2023) membahas, Eksistensi Sas/ sebagai salah satu mekanisme
pengelolaan sumber daya yang efektif sekaligus ruang sosial bagi perempuan dalam mempertahankan
kearifan lokal adat di Desa Moning pulau water Kabupaten Maluku Barat Daya. Selain itu, Sas/ tidak
hanya memiliki nilai ekologis, tetapi juga mengandung keseimbangan antara alam dan manusia.
Kemudian pandangan dari Lestari et al.,(2025) tentang, Kearifan Lokal dalam Pelestarian Alam:
Implementasi Adat Sasi Pada Suku-Suku di Bumi Anim Ha menunjukan bahwa adat Sas/ dipandang
sebagai sebuah aturan yang konservasi ekologis sekaligus akan dipraktik ritual adat demi menyakinkan
masyarakat agar melindungi lingkungan. Oleh sebab itu, pada era modern yang begitu ada perubahan
dengan berbagai dinamika masyarakat, namun masyarakat Maluku dapat menjaga eksistensi Sas/ dan
dilestarikan pada dunia perkembangan teknologi yang pesat, sebagai kearifan lokal masyarakat agar
menjaga solidaritas sosial serta berkelanjutan dalam menjaga sumber daya alam bagi generasi akan
datang.

Fenomena di era modern terjadi banyak perubahan yang signifikan dalam pembangunan
daerah yang berorentasi pada pertumbuhan ekonomi, infrastruktur, dan integrasi teknologi. Hal ini
berimplikasi pada nilai-nilai kearifan lokal akan hilang karena longgarnya tekanan ckonomi atau
kebutuhan eksploitasi sumber daya yang besar-besaran (Kuahaty 2025). Namun, pada dunia yang kuat
penetrasi dunia modern, masyarakat Maluku masih menunjukkan pelestarian budaya dengan
mempertahankan tradisi lokal yaitu Sasz, menjadi salah satu kearifan lokal yang berfungsi untuk
mengatur pemanfaatan sumber daya alam dan menjaga solidaritas kehidupan masyarakat di tengah-
tengah perubahan zaman untuk mempertahankan nilai-nilai kearifan lokal bagi masyarakat Maluku
yang menjadi jati diri untuk tidak terlepas pada dunia yang begitu canggih.

Keberadaan Sas/ di tengah kehidupan masyarakat Maluku akan menjadi sebuah landasan nilai
budaya dan sosial yang terkandung didalamnya. Sebagai aturan adat yang akan diputuskan melalui
musyawarah, Palang Sasi dapat memperkuat solidaritas sosial melalui kesepatakatan bersama,
kepatuhan kolektif, dan keterlibatan seluruh masyarakat untuk menjaga keseimbangan alam dalam
kehidupan sosial (Leleury et al., 2025). Maka kehidupan masyarakat diterdapat nilai masohi (Gotong
royo), keperdulian terhadap lingkungan hidup, dan penguatan solidaritas demi menjaga tatanan adat
yang di wariskan oleh tete (kakek) nene (Nenek) moyang yang berfungsi sebagai menjaga ekologis
dan juga memiliki fungsi sosial yang sangat kuat sebagai perekat hubungan sosial dengan prinsip hidup
orang basudara.

Penelitian sebelumnya memperkuat peran adat Sasi dalam pengelolaan sumber daya laut untuk
keberlanjutan masyarakat Maluku Kennedy et al.,(2019). Selain itu, bahwa praktik Sas/ dapat
dipertahankan sebagai mekanisme adat untuk menjaga keseimbangan alam dan manusia dalam
kehidupan yang berkelanjutan untuk diwariskan secara turun temerun. Maka hal ini, masyarakat telah
masuk pada arus modern dan perkembangan teknologi yang semakin kuat, maka tradisi Sas/ dapat
dipertahankan sebagai bentuk kearifan lokal yang memperkuat solidaritas sosial dan ketertiban
masyarakat. Oleh sebab itu, bahwa adat sebagai ketahanan budaya yang relavan di era modern serta
menjadikan sebagai perekat hubungan sosial.

Selain itu, penelitian dari Persada et al,, (2018), bahwa Sasi merupakan strategi budaya
masyarakat lokal sebagai upaya agar mempertahankan, menjaga dan melestarikan lingkungan serta
sumber daya alam di sekitarnya agar dimanfaatkan dan dikelola secara berkelanjutan. Selain itu, Sas
tidak hanya berfungsi sebagai aturan adat yang bersifat larangan, tetapi juga menjadi salah satu
mekanisme dalam menjaga ckologis yang mengatur ritem untuk memanfaatkan sumber daya yang
ada. Oleh sebab itu, keberadaan Sasi tetap dipertahankan di era modern karena dinilai mampu
menjaga solidaritas sosial, ketertiban masyarakat, serta menciptakan keseimbangan kehidupan
manusia dan alam. Dengan demikian, Sas/ dipandang sebagai wujud dalam melindungi budaya secara
relevan di tengah perubahan zaman yang modern dalam menjaga solidaritas masyarakat dan menjaga
lingkungan secara turun temurun.

Melihat berbagai penelitian terdahulu, kajian mengenai adat Sas/ umumnya berfokus pada
aspek budaya, ekologis, dan fungsi hukum adat dalam pengelolaan sumber daya alam. Namun,
penelitian mengenai Eksistensi Adat Sas/ di era Modern dalam menjaga solidaritas sosial masyarakat
Maluku, masih sangat terbatas. Maka penulis merasa tertarik untuk meneliti Sasz, karena fungsi dari
Sasi tidak hanya saja sebagai larangan adat, tetapi juga sebagai perekat solidaritas sosial masyarakat
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Maluku dalam mempertahankan nilai-nilai kearifan lokal diantarnya hubungan manusia dan alam,
serta hubungan manusia dan manusia di tengah perubahan zaman.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekata kualitatif dengan jenis penelitian studi pustaka. Studi
pustaka merupakan metode penelitian yang berfokus pada pengumpulan dan analisis data yang
bersumber pada berbagai literatur diantarnya, buku, artikel, koran dan dokumen akademik yang
relevan dengan penelitian ini (Zed 2008). Maka pendekatan ini digunakan untuk memahami secara
mendalam berkaitan konsep, teori, dan hasil penelitian terdahulu terkait eksisten adat Sasi di era
modern sebagai mekanisme sosial dalam menjaga solidaritas masyarakat Maluku.

Teknik yang digunakan dengan menganalisis data penelitian dengan pendekatan deskriptif
kualitatif, yaitu dengan cara menggumpulkan beberapa literatur. Selanjutkan menggunakan proses
analisis yang dilakukan melalui beberapan tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Melalui tahapan ini peneliti berusaha menemukan pola, hubungan dan makna yang
berkaitan dengan eksistensi adat Sas/ sebagai mekanisme sosial dalam menjaga solidatritas masyarakat
Maluku yang berada pada arus moderniasi.

Dengan demikian, peneliti menggunakan metode pustaka, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan pemahaman yang komprehensif dan mendalam mengenai praktek adat Sas/ yang
keberlanjutan sebagai kearifan lokal yang berfungsi sebagai pengelolaan sumber daya alam, tetapi juga
sebagai instrumen sosial yang kuat dalam mempertahankan solidaritas masyarakat.

C. Pembahasan
1. Budaya Sasi Pada Masyarakat Maluku

Budaya Sas/ adalah salah satu kearifan lokal tertua dalam kehidupan masyarakat Maluku
sampai saat ini, tetap disepakati sebagai bentuk aturan adat dalam memanfaatkan potensi sumber
daya alam (Zulfikar Judge 2008). Secara historis Sasi telah ada sebelum hadirnya kebijakan dari
pemerintah, sehingga memiliki kekuatan yang mengakar dalam struktur sosial masyarakat Maluku
untuk melindungi lingkungan. Karena Sasi merupakan bentuk larangan adat yang tidak boleh
beraktivitas pada daerah-daerah yang sudah disepakati oleh masyarakat adat secara bersama
(Saptenno 2008). menurut Koentjaraningrat (1970) bahwa, sistem budaya di dalam masyarakat
merupakan milik bersama dan memiliki kekuatan untuk membentuk kesatuan budaya agar
diwariskan pada generasi penerus. Oleh sebab itu, Sas7 menjadi hukum adat yang diterapkan oleh
leluhur dan diwariskan secara turun temurun, agar menjadi esensi bagi negeri-negeri adat di
Maluku.

Proses Sasi melibatkan Bapak Raja, Mata Rumah Adat (Soa), tokoh Agama, dan
masyarakat, untuk melakukan musyawarah secara bersama dalam mengambil keputusan agar
menetapkan wilayah yang menjadi larangan eksploitasi (Woersok dan Nanuru 2024). Maka secara
praktik Sas;, masyarakat melakukan upacara adat secara serimonial dan spritual, untuk
mengirimkan doa kepada Tuhan yang Maha Esa dan leluhur untuk memberikan sumber daya alam
yang melimpah. Selesai ritual Sas/ akan dipasangkan tanda larangan berupa simbol adat misalnya,
janur kuning atau tanda larangan yang lain, agar masyarakat tidak boleh beraktivitas. Setelah
berakhirnya masa larangan adat yang dinilai cukup sesuai dengan kesepakatan bersama,
pembukaan Sas/ dilakukan melalui upacara adat sebagai ungkapan syukur atas hasil alam yang
diberikan oleh Maha Esa dan Leluhur (Vindy dan Subroto 2024). Oleh sebab itu, praktik Sas: tidak
hanyak berfungsi sebagai mekanisme pengelolaan sumber daya alam, tetapi juga menjadi sumber
instrumen sosial yang dapat mengabungkan nilai ekologis, budaya, keagamaan, dan solidaritas
sosial pada era modern.

Pada wilayah yang masih menerapkan praktek Sas/ di era modern masih dilakukan pada
kawasan-kawasan seperti hutan, kebun, sungai, pantai, dan lautan. Maka wilayah-wilayah tersebut,
masih tetap eksis di lingkungan masyarakat yang telah dihadapi dengan perubahan zaman mulai
gaya hidup dan struktur ekonomi (Maryam Sangadji 2019). Fleksibelitas Sasi dapat
mempertahankan tradisi ini dalam beradaptasi di era modern, untuk pengelola sumber daya alam
bagi masyarakat secara berkelanjutan. Maka Negeri-Negeri di Maluku mampu mempertahankan
Sasi, sebagai identitas budaya, sekaligus sistem untuk menjaga ekologis, sehingga nilai-nilai kearifan
lokal dapat terpelihara secara turun temurun (Maatoke et al.,2024). Sebab tindakan yang dilakukan
oleh pemerintah selalu melakukan eksploitasi alam berlebihan yang mengakibatkan kearifan lokal
masyarakat hilang secara pelan-pelan, selain itu juga akan menghilangkan hukum adat, dan nilai-
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nilai adat tersebut. Kerena adat inilah, menjadi pegangan bagi masyarakat untuk tetap melindungi
lingkungan yang telah diberikan oleh maha kuasa. (Fatharini et al.,2024). Oleh sebab itu, tetap
melestarikan kearifan lokal tersebut untuk memberikan edukasi ekologis bagi generasi penurus
dalam menjaga solidaritas sosial demi melindungi alam dengan cara seksama.

Sasi dapat diwariskan sebagai bagian dari identitas lokal masyarakat Negeri adat di
Maluku, demi menjaga sumber daya alam secara solidaritas. Dengan adat Sasz, masyarakat
menyatukan diri dengan tujuan yang sama demi melestarikan lingkungan agar berkelanjutan hidup
dimasa depan (Sairiltiata 2023). Maka tradisi ini, bukan hanya membatasi pengambilan hasil alam,
tetapi juga dapat memperkuat rasa saling membutuhkan dalam kehidupan sehari-hari dan saling
mengawasi untuk menjaga kepatuhan terhadap aturan adat. Dengan hal ini, dapat menciptakan
stabilitas sosial, memperkuat kohensif dalam kehidupan masyarakat.

2. Solidaritas Masyarakat Maluku di Era Modern

Solidaritas masyarakat Maluku di zaman modern tetap berakar dan bekerlanjutan melalui
kearifan lokal misalnya, Pela Gandong, Masohi, dan Sasi, yang berperan penting dalam menjaga
kehidupan sosial sekaligus memperkuat hubungan antarindividu, serta koneksi antara manusia dan
alam (Manuputty et al.,2024). Dengan demikian, adat Sasi selalu di tandai dengan larangan adat
dalam pengelolaan sumber daya alam, tetapi juga menjadi simbol kesepakatan secara kolektif yang
mencerminkan nilai solidaritas, tangung jawab sosial, dan kepatuhan terhadap norma adat yang
berlaku. Dengan hal ini, Sasi menyatuhkan kepentingan masyarakat dengan tujuan bersama, dalam
menjaga lingkungan yang berkelanjutan, supaya masyarakat Maluku selalu melestrikan kearifan
lokal di era modernisasi yang terus berkembang pesat (Saimima dan Unitly 2023). Oleh sebab itu,
keberadaan adat Sasi di era modern tidak boleh hilang, sebab adat ini, merupakan jati diri
masyarakat Maluku yang merepresentasikan nilai, sejarah, dan identitas sosial masyarakat.

Seiring waktu proses modernisasi tersebut, nilai-nilai yang terkandung dalam adat Sas/
misalnya, kebersamaan, tangung jawab kolektif, dan kepatuhan terhadap kesepakatan bersama,
menjadi landasan moral dalam membentuk solidaritas sosial kontemporer yang bersifat inklusif
dan lintas identitas (Zalukhu 2025). Ketika masyarakat Maluku menghadapi perubahan sosial
akibat dari modernisasi, urbanisasi, dan perkembangan teknologi, tetapi nilai budaya solidaritas
tidak akan hilang. Namun budaya tersebut beradaptasi dalam hal-hal yang baru diantarnya
kesamaan profesi, komunitas kreatif dan gerakan sosial yang berorentasi pada kepedulian terhadap
lingkungan demi menjaga eksistensi dari kearifan lokal budaya yaitu Sas/ (Fathoni Tamrin 2024).
Menurut teori solidaritas sosial Ibnu Khaldun bahwa, kondisi sekarang dapat dipahami bahwa
semangat bersama dan loyalitas kelompok masyarakat yang menjadi kekuatan utama dalam
menjaga kondisi sosial. Oleh sebab itu, solidaritas masyarakat Maluku di era modern
menunjukakan adanya kesinambungan antara nilai-nilai dalam tradisi Sas;, dan dinamika sosial
kontemporer untuk saling memberikan kekuatan dalam menjaga hubungan manusia dan alam
serta menjaga solidatitas masyarakat.

Dengan melihat kondisi perkembangan zaman saat ini, solidaritas masyarakat Maluku
tetap kuat dan relevan meski berada pada arus modernisasi. Nilai-nilai kearifan lokal tetap
dilestarikan menjadi budaya hidup orang basudara merupakan modal sosial yang tidak luntur
sampai saat ini (Wokanubun et al.,2025). Maka dari itu, masyarakat Maluku mampu memandukan
tradisi pada perubahan zaman secara harmonis, sehingga solidaritas sosial tidak hanya bertahan,
tetapi berkembang dalam bentuk yang lebih variatif dan adaptif. Hal inilah yang menjadikan
masyarakat Maluku miliki karakter unik, mampu mempertahankan identitas, sambil terus bergerak
maju dalam perubahan sosial.

3. Eksistensi Adat Sasi Dalam Menjaga Solidaritas Masyarakat Maluku

Keberadaan adat Sasi merupakan bentuk larangan adat dalam pengambil sumberdaya
alam, tujuannya untuk melindungi lingkungan berdasarkan aturan hukum adat yang berlaku. Di
karenakan, Sasi tidak hanya mengatur relasi manusia dengan alam tetapi juga membangun
hubungan solidaritas antarmanusia melalui kepatuhan bersama terhadap aturan adat (Karepesina
dan Susilo 2013). Maka ini menjadi kesepakatan secara kolektif agar mengatur kawasan-kawasan
yang kenal larangan misalnya laut dan darat sekaligus dapat mendorong terciptanya ketjasama, rasa
tanggung jawab bersama dan keadilan sosial diantara anggota masyarakat (Kusumadinata 2015).
Oleh karena itu, Sasi berfungsi sebagai simbol kenyataan dalam memelihara tata krama hidup
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bersama dan memperkuat solidaritas masyarakat secara adil serta inklusif, untuk menjaga tradisi
serta melindungi sumberdaya hayati, dan solidaritas secara turun temurun.

Selama adanya adat Sasi dalam kehidupan masyarakat Maluku, memberikan bukti
terthadap hukum adat menjadi instrumen masyarakat untuk membangun solidaritas masyarakat.
Mekanismen adat Sas7 menjadi instrumen sosial bagi masyarakat untuk saling mendukung,
mempercayai, dan saling mendorong secara kolektif, supaya masyarakat berkontribusi dalam
menjaga lingkungan secara bersama (Asrul et al.,2017). Semakin masyarakat mempercayai Sas/
maka menumbuhkan rasa kesadaran bersama untuk melindungi alam dan merawat solidaritas.
Setiap masyarakat Negeri di Maluku memiliki nilai-nilai adat, norma-norma, dan peraturan-
peraturan adat, yang memberikan peluang terhadap pengelolaan diantarnya sosial budaya, sosial
politik dan sosial ekonomi, sehingga bisa memperat sampai generasi akan datang,.

Secara keseluruhan, adat Sasi memiliki peran strategis untuk menjaga dan memperkuat
solidaritas masyarakat Maluku, baik dalam relasi sosial antarmanusia maupun hubungan yang
akrab antara manusia dan alam. Dengan adanya mekanisme Sasi sebagai hukum adat maka
berfungsi sebagai kesepakatan untuk bersatu dalam melindungi lingkungan, kepercayaan dan
modal sosial yang menumbuhkan tanggung jawab bersama terhadap nilai-nilai adat (Iskar dan
Inka Teslatu 2021). Oleh sebab itu, di tengah arus modernisasi dan perubahan sosial yang terus
berlangsung, kebaradaan Sasi dapat menunjukkan kemampuan nilai-nilai tradisional dalam
beradaptasi, tetap relevan demi menjaga kohensi sosial, dan melestarikan identitas budaya, selain
itu menjamin keberlanjutan kehidupan masyarakat Maluku secara turun-temurun.

D. Kesimpulan

Adat Sasi merupakan salah salah satu kearifan lokal masyarakat Maluku yang memiliki peran
penting dan strategis dalam menjaga solidaritas sosial di tengah arus modern. Sasi berfungsi sebagai
mekanisme hukum adat dalam pengelolaan sumber daya alam, tetapi juga sebagai instrumen sosial
yang mengatur relasi antara manusia dan alam, Selain itu dapat memperkuat solidaritas
antarmasyarakat. Nilai-nilai pada adat Sasi yang terkandung di dalam misalnya, kebersamaan,
tanggung jawab sosial, keadilan, dan kepedulian terhadap lingkungan, menjadi fondasi penting untuk
menjaga kehidupan masyarakat yang harmonis dan berkelanjutan sampai pada generasi akan datang.

Di era modern, masyarakat Maluku dihadapkan pada berbagai tantangan akibat modernisasi,
urbanisasi, dan perkembangan teknologi, eksistensi adat Sas/ tetap memperlihat daya adaptasi yang
kuat. Nilai-nilai kearifan lokal dari Sasi tidak mengalami kemunduran, melainkan dapat
bertrasnformasi dan bersinergi dengan dinamika sosial kontemporer, sehingga mampu melahirkan
bentuk-bentuk solidaritas baru yang bersifat iklusif dan lintas identitas. Dalam hal ini, praktik Sasi,
masyarakat Maluku mempertahankan identitas hukum adat, budaya, memperkuatkan solidaritas
untuk menjaga keseimbangan antara pembangunan dan pelestarian lingkungan.
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